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“Selalu ada harapan bagi mereka yang selalau berdoa,

Selalu ada jalan bagi mereka yang selalu berusaha.”
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ABSTRAK

Penelitian ini di lakukan di kawasan wisata budaya Wae Rebo, Dengan
tujuan untuk mengetahui ketersediaan aksesibilitas di kawasan wisata
budaya Wae Rebo dan untuk mengetahui tingkat kelayakan
aksesbilitas di kwasan wisata budaya Wae Rebo, Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif  kualitatif dengan metode
pengumpilan data primer menggunakan metode observasi, wawancara
dan dokumentasi, selanjutnya di analisis secara deskriptif kualitatif.
Berdasarkan hasil penelitiaan menunjukan bahwa untuk ketersediaan
akses informasi, jalan dan parkir hanya terdapat di beberapa titik saja
kemudian dengan tingkat kelyakan yang ada di Desa Wae Rebo
dengan menggunakan standar Peraturan Menteri Pariwisata homor 3
tahun 2018 menunjukan bahwa tingkat kelayakan aksesibilitas yang
ada di desa wae rebo misalanya; akses informasi, akses kondisi jalan
dan akses parkir di mana di kawasan ini tidak terdapat standar
kelayakan yang di tuangkan pada aturan menteri pariwisata, Untuk
Pemerintah Kecamata Satar Mese Barat, Kabupaten Manggari, dan
Provinsi Nusa Tenggara Timur akan lebih memeperhatikan
ketersediaan aksesbilitas di kawasan wisata budaya Wae Rebo.

Kata kunci: Identifikasi Ketersediaan dan Kelayakan Aksesibilitas,

Kawasan wisata budaya
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BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor pariwisata berkembang pesat saat ini dan telah menjadi industri
yang menjanjikan untuk mendatangkan devisa bagi daerah dan negara yang
memiliki destinasi pariwisata. Tidak ada lagi perselisihan tentang relevansi peran
pariwisata dalam pertumbuhan ekonomi di berbagai negara. Sebagian negara
telah mengambil pariwisata dengan serius selama beberapa tahun terakhir dan
telah menjadikan pariwisata sebagai industri untuk mendatangkan devisa,
penciptaan lapangan kerja dan sektor pengentasan kemiskinan. (Pitana, 2002).

Nusa Tenggara Timur (NTT) merupakan lokasi dengan potensi pariwisata
yang sangat besar yang mampu menarik wisatawan, baik lokal maupun
mancanegara. Sebagian besar objek wisata NTT, seperti pulau Padar, Pulau
Rinca, Pulau Komodo, pantai rose, Danau Kelimutu, cunca rami, pertunjukan air
Gua Cermin Batu dan Wae Rebo, terletak di pulau Flores, sebagian besar yang
merupakan ikon NTT. Mereka terletak di beberapa kabupaten di Pulau Flores.
Salah satunya wisata ini menjadi ikon sebagai salah satu alternatif kunjungan
wisata yang meiliki potensi khusus berupa kearifan lokal yang masih dijaga
kelestariannya adalah wisata yang ada di Desa Waerebo. Dalam
pengembangnnya, Desa Waerebo merupakan salah satu desa dengan potensi
wista berupa bangunan tradisional yang memiliki keunikan tersendiri yang dapat
menjadi magnet atau ketertarikan kunjungan bagi wisatawan.

Sejak 2015 hingga 2020, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Manggarai mengecap  sebagai destinasi wisata jumlah wisatawan yang
berkunjung ke Desa Waerebo. Data dirangkum di Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan berdasarkan jumlah tiket yang terjual, didokumentasikan dan
dilaporkan ke Disbudpar Kabupaten Manggarai dengan dukungan dari Balai
Pelestarian Budaya Desa Waerebo. Ini adalah turis dari luar negeri, turis
domestik. Tabel di bawah ini menunjukkan jumlah pengunjung:



Tabel 1.1
Tabel Jumlah kunjungan wisata tahun 2015-2019

DATA KUNJUNGAN WISATAWAN KE OBJEK
WISATA KAMPUNG WAEREBO

TAHUN WISNU WISMAN TOTAL
2015 617 424 1,041
2016 1,398 1,158 2,556
2017 2,197 1,249 3,446
2018 1,123 3,975 5,098
2019 5,002 2,537 7,539
TOTAL 10,337 9,343 19,680

(Sumber: Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kab. Manggarai)

Berdasarkan keputusan UNESCO (United Nations Educational Scientific
and Culcutural Organization) sebagai salah satu lembaga Internasional yang
menangani bidang pendidikan, keilmuan dan kebudayaan maka pada tahun 2012
UNESCO menetapkan bahwa Desa Waerebo sebagai wisata budaya yang dapat
dikembangkan sebagai desa yang memiliki ciri khas akan kebudayaan dan adat
istiadat yang unik dan dapat dilestarikan.

Desa Wae rebo merupakan salah satu desa yang terdapat di kabupaten
manggarai Kecamatan Satar Mese Barat dengan waktu tempuh dari pusat kota ke
lokasi kurang lebih 3 sampai 4 jam.

Ciri khas desa Waerebo adalah rumah adat mbaru niang. Dusun Waerebo
merupakan salah satu tempat di mana rumah-rumah adat masih terbentuk dan
tinggal di dalam rumah adat. "Mbaru” berarti rumah, "Niang" berarti bulat dan

tinggi. Bentuk Rumah Niang sendiri berbentuk kerucut dan mengerucut.



MembentukTanda perlindungan adalah rumah berbentuk kerucut Persatuan
masyarakat Desa Waerebo. Desain lantai

Lingkaran Rumah Niang adalah simbol kerukunan dan keadilan di antara
keluarga Mbaru Niang. Rumah ini sejak tahun 1920 dibangun dan dipelihara oleh

nenek-nenek secara turun temurun pada keturunannya.

e IS Y-

Gambar 1.1 Rumah Adat
Sumber:Hasil documentasi, 2021

Namun, di balik keunikan bangunan yang di miliki terdapat masalah yang
dapat menghambat perkembangan pariwisata yang juga berdampak pada
berkurangnya wisatawan yang datang Yyaitu dengan kurangnya ketersedian
aksesbilitas yang mendukung perkembangan wisata yang ada di Mbaru Niang di

Wae Rebo.



Berbicara tentang pariwisata maka perlu di ketahui unsus-unsur penunjang

obyek wisata, Terdapat beberapa unsur yang ada dalam industri pariwisata saat

ini menurut (Yoeti, 1997) seperti:

Biro perjalanan
Akomodasi

Transportasi

Jasa Boga dan Restoran

Daya tarik Wisata dan,

Cindera Mata

Gambar 1.2 Kondisi Jalan
Sumber Gambar: dokumentasi,2021

Aksesibilitas yang baik memiliki potensi yang lebih besar untuk

meningkatkan dan meningkatkan pengunjung pariwisata. Jika aksesibilitas yang

sesuai tersedia, destinasi atau objek wisata dapat berkembang, yaitu melalui

sarana mobilitas seperti: mobil, angkutan umum, sepeda motor, tempat parkir,



akses informasi dll. Oleh karena itu, penelitian ini mengidentifikasi aksesibilitas
di kawasan wisata budaya. Wae Rebo, tersedia dan layak.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka dapat ditentukan rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana ketersediaan Aksesbilitas di Desa Wae Rebo sebagai
wisata budaya?
2. Bagaimana kelayakan Aksesbilitas Wisata di Kawasan Wisata
Budaya Wae Rebo?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat di tentukan tujuan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengidentifikasi ketersediaan aksesbilitas terhadap kawasan
wisata budaya di wae rebo
2. Untuk mengetahui tingkat kelayakan aksesbilitas wisata di kawasan

wisata budaya di Wae Rebo.

1.4 Ruang Lingkup
1. Ruang Lingkup Wilayah

Desa Wae rebo terletak di kecamatan satar mese barat kabupaten
manggarai Nusa Tenggara Timur. Secara geografis Desa Waerebo
Kabupaten Manggarai terletak diantara 8° LU — 8°.30 LS dan 119, 30° 12,
30°BT. Terletak di bagian barat pulau Flores, dengan batas-batas wilayah
sebagai berikut:

. Sebelah Barat dengan Kabupaten Manggarai Barat,

. Sebelah Utara dengan Laut Flores,

. Sebelah Timur dengan Kabupaten Ngada, dan



. Sebelah Selatan dengan Laut Sawu

Luas wilayah Kabupaten Manggarai ialah 4.188,9 Km? Secara
administratif, Kabupaten Manggarai terbagi menjadi 12 Kecamatan, 227
Desa dan 27 Kelurahan. Pusat pemerintahan kabupaten di Kota Ruteng-
Kecamatan Langke Rembong. Tahun 2004 jumlah penduduk mencapai
sebanyak 484.015 jiwa dan 103.861 KK, dan Tingkat Kepadatan penduduk
sebesar 115,55 jiwa / Km?,
Ruang Lingkup Materi

Adapun  pokok pembahasan dalam penelitian ini yaitu untuk
mengidentifikasi ketersediaan dan tingkat kelayakan akssesbilitas di

kawasan wisata Desa wae rebo.



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA DAN KEBIJAKAN

2.1 Terminologi Judul

1.

Identifikasi

Identifikasi adalah cara untuk memahami secara jelas dan mendalam ciri-ciri
fenomena sosial (Koenjtaraningrat, 1987: 17)

Ketersediaan

Kesiapan suatu sarana untuk daoat di gunakan atau di operasikan dalam yang
telah di tentukan.

Kelayakan

Kriteria kelayakan untuk menentukan layak atau tidaknya suatu subjek. ini
bukan konsepsi “terkenal”, “penting” atau “populer”. persyaratan kelayakan
dianggap memenuhi suatu topik jika memenuhi kriteria sebagai berikut.
Aksesibilitas

Aksesibilitas adalah ukuran seberapa mudah suatu tempat dapat dicapai
melalui sistem transportasi dari daerah lain. langkah-langkah aksesibilitas
mengcakup kemudahan pergerakan melintasi tempat atau area pada waktu,
biaya,usaha. digedung-gedung,lingkungan dan fasilitas umum lainnya

fasilitas akese ini diterapkan.

. Wisata Budaya

Wisata budaya adalah tujuan dari pariwisata kita melalui pemanfaatan
budaya. Ini dapat dipisahkan dari perhatian khusus lainnya seperti wisata

petualangan, dll berdasarkan jenis ini.

2.2 Tinjauan Teori

2.2.1 Pariwisata

Menurut Undang-Undang Nomor 90 Tahun 1990, wisata adalah

kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan tersebut yang dilakukan secara

sukarela serta bersifat sementara untuk menikmati objek dan daya tarik wisata.



Seseorang yang melakukan kegiatan perjalanan wisata disebut dengan
wisatawan. Sedangkan pariwisata merupakan sesuatu yang berhubungan
dengan wisata termasuk pengusahaan objek dan daya tarik wisata serta usaha-
usaha yang terkait di dibidang tersebut. Segala sesuatu yang termasuk dalam
bidang pariwisata tersebut disebut dengan kepariwisataan.

Dalam kegiatan pariwisata terdapat objek dan daya tarik yang menjadi
sasaran dari wisata tersebut. Kegiatan ini termasuk dalam usaha pariwisata yang
dimana bertujuan untuk Organisasi layanan pariwisata, fasilitas wisata dan
perusahaan terkait lainnya atau penyediaan atau pengoperasian barang dan
atraksi pariwisata.

1.2.2 Desa Wisata
A. Pengertian Desa Wisata

Tumbuhnya desa wisata berpengaruh terhadap lokasi wisata sebagai
konsekuensi dari pergeseran minat. Tren dan motivasi yang meningkat untuk
kunjungan yang mencari kembali ke wisata alam melibatkan masyarakat lokal
dan bertujuan untuk belajar tentang budaya dan kekhasan lokal untuk
mempromosikan pariwisata pedesaan. Pariwisata pedesaan adalah bentuk baru
dari pariwisata, yang biasa disebut sebagai pariwisata minat khusus. Wisata
pedesaan adalah dusun dengan fasilitas atau barang yang membantu pariwisata
dan memiliki potensi yang kuat dalam pariwisata sehingga daya tarik wisata
baru dimungkinkan dan berkembang..

Menurut Chafid Fandeli Desa yang lebih lengkap digambarkan
sebagai kawasan pedesaan dengan suasana yang luas yang mencerminkan
keaslian kota, baik dari segi kehidupan sosial budaya, adat istiadat, kegiatan
sehari-hari, arsitektur bangunan, dan fasilitas tata ruang serta potensi untuk
menjadi daya tarik wisata. (Chafid Fandeli, 2002).

Desa wisata adalah cara mengintegrasikan atraksi, keramahan dan
layanan pendukung dalam struktur kehidupan masyarakat yang tergabung

dalam proses dan adat yang relevan. Suatu kota memiliki daya tarik yang khas,



baik dikemas secara alami maupun estetis sehingga dapat memberikan daya
tarik yang alami dan menarik bagi daya tarik pedesaan, serta lingkungan alam
pedesaan, dan juga kehidupan sosial budaya masyarakat. (Kementrian
Kebudayaan dan Pariwisata, 2011: 1). Ada dua pengertian tentang desa wisata:
1) Apabila tamu menginap disebut desa wisata
2) Apabila tamu hanya berkunjung disebut wisata desa.

Masyarakat adalah penggerak utama pariwisata. Masyarakat sendiri
yang mengelola pariwisata, sehingga pertumbuhan kota wisata itu sendiri
tidak dapat dipengaruhi oleh investor. Jika ada desa wisata yang dikelola
investor, desa itu dalam arti sebenarnya bukan desa wisata (Hasbullah Asyari,
2010: 2).

Orang-orang di desa wisata menjadikan rumah mereka, atau beberapa
kamar mereka, tempat tinggal tamu sementara. Jika tamu diizinkan untuk
berbagi kehidupan sehari-hari para pengunjung (tinggal di dalam), mereka
dapat menikmati gastronomi dan atraksi budaya desa lainnya. Sebuah desa
wisata akan berhasil jika kehadiran desa wisata tersebut didukung oleh
seluruh anggota masyarakat, baik itu tokoh keluarga, ibu rumah tangga, kaum
muda dan anak-anak. (Hasbullah Asyari, 2010: 3). Tujuan dan sasaran
pembangunan desa wisata (dalam Soetarso Priasukmana, 2001: 38), antara
lain. Tujuan dan sasaran pembangunan desa wisata (dalam Soetarso
Priasukmana, 2001: 38), antara lain.

1) Dukung proyek wisata pemerintah dengan program alternatif.
2) menggali potensi desa untuk pengembangan masyarakat setempat.
3) Memperluas lapangan kerja dan lapangan usaha bagi penduduk
4) Syarat dan faktor pendukung pembangunan desa wisata
a) Memiliki kemampuan yang unik dan khas untuk menciptakan daya
tarik
b) Sebagai daya tarik wisata (sumber daya wisata alam, sosial, dan

budaya)



c) Dukungan untuk ketersediaan sumber daya manusia lokal.
d) Memiliki alokasi ruang dalam penciptaan, serta aksesibilitas yang
memadai, fasilitas pendukung, seperti sarana dan prasarana

(Kementrian Kebudayaan dan Pariwisata, 2011: 3).

B. Jenis Objek Wisata

Seiring dengan berkembangnya sektor pariwisata, beberapa jenis

objek wisata semakin berkembang dengan keunikannya masing-masing.

Pengembangan ini menitikberatkan pada pemahaman akan tuntutan

pengunjung yang pergi karena berbagai sebab dan tujuan. Di bawah ini

dirinci berbagai macam barang wisata yang diklasifikasikan menurut

penyebab dan tujuan pengunjung, termasuk perjalanan wisata:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Obyek wisata budaya Daya tarik wisata ini didasarkan pada keinginan
untuk memperluas visi hidup seseorang, dengan melihat atau
mengunjungi lokasi yang berbeda, untuk belajar tentang situasi
masyarakat, adat dan kebiasaan, cara hidup dan seni..

Objek wisata kesehatan Kunjungan wisatawan adalah untuk mengubah
situasi dan lingkungan spesifik sehari-hari di mana ia tinggal untuk
kesehatan dan istirahatnya. Seorang turis di objek wisata ini
berlangsung..

Obyek wisata olahraga Wisatawan yang berkunjung ke situs ini
dirancang untuk berolahraga atau bertujuan untuk berpartisipasi aktif
dalam acara olahraga di suatu daerah atau negara dengan sengaja.
Obyek wisata bisnis Perjalanan dengan objek wisata ini untuk melihat
pameran dan pameran dagang.

Tujuan wisata politik Objek wisata yang akan dikunjungi atau
berpartisipasi aktif dalam peristiwa politik.

Obyek wisata ziarah. Perjalanan ke objek ini umumnya menyangkut

agama, sejarah, adat istiadat dan kepercayaan pengunjung dan biasanya
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bertujuan untuk mendapatkan berkah, kekuatan batin, keteguhan iman
dan tidak jarang untuk mendapatkan berkah dan kekayaan..

7) Wisata bahari lokasi wisata ini terutama berkaitan dengan olahraga air.
Seperti memancing, berlayar, berjalan-jalan atau berselancar untuk
menikmati taman di bawah air, dengan pemandangannya yang indah.
(llmu Pariwisata, Nyoman S. Pendit, 1994).

2.2.3 Desa Wisata Budaya
Wisata budaya merupakan tindakan untuk menghormati hasil budaya
lokal seperti rumah adat, tarian daerah, upacara adat dan lagu daerah
(Drs.Sujatmoto Adiksukarko:2006)
A. Tujuan Wisata Budaya
e Melestarikan alam, Lingkungan, dan sumber daya
e Memajukan Kebudayaan
e Mengangkat Citra Bangsa
e Memupuk rasa cinta tanah air
e Mempererat persahabatan antara bangsa
Menurut ICOMOS (1999), terdapat prinsip-prinsip dasar dalam wisata
budaya, yaitu:

1) Mekanisme pertukaran budaya yang paling signifikan adalah pariwisata
domestik dan internasional. Konservasi budaya dengan demikian harus
menawarkan masyarakat lokal dan wisatawan dengan kewajiban dan
kesempatan untuk belajar dan memahami sejarah budaya dan komunal
mereka.

2) Ada nilai dinamis dan kontradiktif dalam hubungan antara situs
bersejarah dan pariwisata. Itu harus ditangani untuk mempertahankan

generasi sekarang dan yang akan datang.
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3) Strategi konservasi pariwisata dan warisan budaya harus menjamin
pengalaman  wisatawan yang bernilai, menyenangkan dan
menyenangkan.

4) Masyarakat adat dan penduduk pemukiman harus berpartisipasi dalam
konservasi dan perencanaan wisata.

5) Masyarakat adat harus mendapat manfaat dari inisiatif pariwisata dan
konservasi.

6) Inisiatif wisata budaya harus melestarikan dan meningkatkan fitur
warisan alam dan budaya.

Lebih lanjut, ICOMOS (1999) Menyatakan bahwa pariwisata budaya
dapat dilihat sebagai terkait erat dengan pengalaman sebagai kegiatan wisata
yang dinamis. Wisata budaya mencari pengalaman unik dan indah, yang harus
dipertahankan dan diberikan dari berbagai warisan masyarakat yang penting.

2.24  Aksesbilitas

Mill (2000) mengatakan 'Aksesibilitas suatu daerah tujuan wisata,
pada dasarnya semua pengunjung dapat mengakses suatu daerah tujuan
wisata (DTW) dengan nyaman [5]. Suwantoro (2000:56) juga menegaskan
hal yang sama bahwa aksesibilitas mendorong pertumbuhan wisatawan
karena mencakup pembangunan lintas sektor[6]. Aksesibilitas adalah
komponen penting. Soekadijo (2003: 107-108) mengatakan kondisi
aksesibilitas meliputi informasi dimana fasilitas dapat dengan mudah
diakses dan ditemukan; akses ke kondisi jalan dan atraksi; dan harus ada
tujuan akhir suatu perjalanan[7]. Soekadijo mencatat aksesibilitas harus

dipenuhi. Jadi harus selalu:
(1). Akses informasi

(2). Akses kondisi jalan menuju objek wisata

(3). Terminal, setidak-tidaknya tempat parkir
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Untuk menanggapi tuntutan ini, perusahaan pariwisata harus
memilih solusi yang dapat diterima dan mempertimbangkan upaya untuk
memperhatikan minat pengunjung, dengan tujuan untuk menciptakan
tingkat pengunjung yang tinggi, yang pada gilirannya memberikan objek
wisata dengan pendapatan yang layak.

2.2.5 Standar Kelayakan
Menurut Peraturan Menteri Pariwisata no 3 tahun 2018 tentang petunjuk
oprasional pengelolaan dana alokasi khusus fisik bidang pariwisata yang
di mana di aturan ini juga menjelaskan tentang standar fisik bidang
pariwisata.
2.3 Tinjauan Kebijakan
2.3.1 Undang-undang Tentang Pariwisata
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 50 Tahun 2011 tentang
Rencana Induk Pengembangan Pariwisata Nasional 2010 - 2025 Hal-hal
berikut harus diperhatikan dalam pengembangan pariwisata:
A. Prasarana umum meliputi:
1) Jaringan listrik dan lampu penerangan
2) Jaringan air bersih
3) Jaringan telekomunikasi
4) Sistem pembuangan air limbah
B. Fasilitas umum meliputi:
1) Fasilitas keamanan, seperti pemadam kebakaran, fasilitas tanggap
bencana di destinasi yang rawan bencana.
2) Fasilitas keuangan dan perbankan, seperti anjungan tunai mandiri
dan tempat penukaran uang.
3) Failitas bisnis. Seperti kios kelontong dan toko obat 24 jam,
warung internet, telepon umum, sarana penitipan dan

penyimpanan barang.
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4)

5)

6)

7)

8)
9)

Fasilitas kesehatan, berupa poliklinik 24 jam dan fasilitas
pertolongan pertama pada kecelakaan.

Fasilitas sanitasi dan kebersihan, seperti toilet umum, jasa binatu,
dan tempat sampah.

Fasilitas khusus bagi penderita cacat fisik, anak-anak dan lanjut
usia.

Fasilitas rekreasi, seperti fasilitas peristirahatan, fasilitas bermain
anakanak, fasilitas olah raga, dan fasilitas pejalan kaki.

Fasilitas lahan parkir, dan

Fasilitas ibadah.

C. Fasilitas pariwisata meliputi:

1)
2)
3)

4)
5)
6)
7)

Fasilitas akomodasi

Fasilitas rumah makan

Fasilitas informasi dan pelayanan pariwisata, fasilitas pelayanan
kemigrasian, pusat informasi pariwisata.

Polisi pariwisata dan satuan tugas wisata

Toko cendramata

Petunjuk arah/papan informasi pariwisata/rambu lalu lintas wisata.

Bentuk bentang lahan

Undang-undang Republik Indonesia nomor 10 Tahun 2009 tentang

kepariwisataan menyatakan bahwa pariwisata merupakan berbagai macam

jenis kegiatan wisata yang didukung berbagai fasilitas serta layanan yang

disediakan oleh Pemerintah, Pengusaha, Pemerintah Daerah dan masyarakat.

A. Asas , Fungsi, dan Tujuan.

Kepariwisataan diselenggarakan berdasarkan asas:

a.
b.

C.

manfaat;
kekeluargaan;
adil dan merata;

keseimbangan;
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e. kemandirian;
f. kelestarian;

g. partisipatif;

h.

berkelanjutan;

I. demokratis;

J. kesetaraan; dan

k. kesatuan.

Kepariwisataan berfungsi memenuhi kebutuhan jasmani, rohani, dan
intelektual setiap wisatawan dengan rekreasi dan perjalanan serta
meningkatkan pendapatan negara untuk mewujudkan kesejahteraan rakyat.

2.3.2 Rencana Tata Ruang Wilayah ( RTRW) Kabupaten Manggarai
Thun 2012-2032

Berdasarkan arahan rencana peruntukan pariwisata dalam RTRW
Kabupaten Manggarai Tahun 2012-2032 kampung adat Wae Rebo ditetapkan
sebagai kawasan peruntukan Pariwisata Budaya yang diarahkan:

e Pemanfaatan kekayaan alam dan budaya masyarakat sesuai dengan
kapasitas dan kemampuan lingkungan.

e Perlindungan situs alam, budaya dan sejarah potem.

e Satu-satunya tujuan pembatasan bangunan adalah untuk
mempromosikan pariwisata..

e Pengelolaan limbah pariwisata

2.3.3 Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJMD) Kabupaten

Manggarai Tahun 2016-2021

Dalam rencana pembangunan jangka menengah Kabupaten Manggarai

Tahun 2016-2021 untuk sektor pariwisata yang diidentifikasikan

berdasarkan hasil intventarisasi permasalahn pokok berdasarkan

dokumen RPJMD Kabupaten Manggarai untuk sektor pariwsata sebagi

berikut:
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1. Belum memadai infrastruktur

2. Sebagai strategi kantor pariwisata, tidak ada RIPDA

3. Rata-rata durasi

tinggal

pengelolaan pariwisata yang rendah.
2.4 Penelitan Terdahulu

pengunjung masih tiga hari

untuk

tijuan hasil penelitian terdahulu adalah studi tentang temuan dari upaya

yang relevan. Hasil dari studi ini akan digunakan sebagai dasar untuk penelitian

ini.

| Gede Arya
Sumarabawa
I Gede Astra
1 Wesnawa dan
Ida Bagus
Made Astawa

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Ketersediaan
aksesibilitas
serta  sarana
dan prasarana
pendukung
bagi
wisatawan di
daerah wisata

Penelitian ini
menggunakan
rancangan
penelitian
deskriptif
dengan teknik
sampling.

Potensi wisata yang ada di
Pantai Pasir Putih sudah sangat
baik  dalam mendukung
perkembembangan wisata.
Potensi wisata di Pantai Pasir
Putih di dominasi oleh potensi
alam. Dengan hamparan pasir
yang berwarna putih dan diapit

pantai  pasir oleh dua tebing disisi sebelah

putih, desa timur dan barat, selain itu

prasi, tampak dari kejauhan

kecamatan diseberang lautan Pulau Nusa

karangasem Penida dan sebuah pulau kecil

sehingga semakin menambah

keindahan panorama yang ada.

| Wayan Agus | Persepsi Penelitian ini | Persepsi terhadap aksesibilitas
Slamet | wisatawan menggunakan | yang dilalui wisatawan dari
2 Nyoman terhadap teknik Penelokan  menuju  objek
Sudiarta | aksesibilitas pengumpulan wisata Toya Bungkah adalah
Wayan dari penelokan | data  dengan | baik dengan skor rata-rata dari
Suardana menuju objek | observasi, total jawaban responden yaitu
wisata  toya | wawancara, 3,46 (baik). Usaha-usaha yang

bungkah kuesioner, studi | dilakukan guna pembenahan

kecamatan kepustakaan. aksesibilitas oleh pihak

kintamani pengelola objek wisata toya

kabupaten bungkah ialah diantaranya:

bangli Memberikan usulan kepada
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pihak Pemda untuk
dibuatkanya  lampu  pada
sekitaran aksesibilitas menuju
Toya Bungkah.

Sumber: Penelitian Terdahulu, 2021

17



BAB Il METODE PENELITIAN

Kajian ini dilakukan dalam beberapa tahapan, antara lain tahap persiapan,
pemulihan data, dan tahap identifikasi. Langkah-langkah dari kegiatan ini adalah
mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dan melakukan analisis yang
dimanfaatkan sampai hasil atau keluaran yang diharapkan pada akhirnya tercapai
sesuai dengan tujuan. penelitian.

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
3.1.1 Tempat Penelitian
Desa Wae rebo merupakan salah satu desa yang terdapat di kabupaten
manggarai Nusa Tenggara Timur. Secara geografis Desa Waerebo terletak

Kabupaten Manggarai diantara 8° LU — 8°.30 LS dan 119, 30° 12, 30°BT.

Terletak di bagian barat pulau Flores, dengan batas-batas wilayah sebagai

berikut:

e Sebelah Barat dengan Kabupaten Manggarai Barat,
e Sebelah Utara dengan Laut Flores,
e Sebelah Timur dengan Kabupaten Ngada,dan
e Sebelah Selatan dengan Laut Sawu.
Dalam melakukan penelitian ini penulis membatasi rung lingkup
penelitian sesuai dengan apa yang diharapkan, yaitu beberapa lokasi yang

akan di identifikasikan di Desa Wae rebo.
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Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelit
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3.1.2 Waktu Penelitian
Waktu penelitian adalah waktu yang di gunakan oleh peneliti
dalam melakukan penelitian. Waktu penelitian ini berlangsung selama
kurang lebih 2 bulan.
3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini didasarkan pada metode analisis deskriptif kuantitatif.
Dijelaskan bahwa teknik deskriptif penelitian digunakan untuk memecahkan
masalah yang sedang terjadi, mengambil tindakan untuk mengumpulkan,
mengkategorikan, menganalisis, atau mengelola data, menarik temuan dan
laporan untuk memberikan gambaran skenario yang objektif. (Mohammad Ali
2009).
3.2.2 Pendekatan Penelitian
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini,menggunakan
pendekatan kuantitatif deskriptif, dengan mengevaluasi indikator-indikator
kelayakan variabel infrastruktur jalan di sektor pariwisata sehingga dapat
dipahami potensi dan kelayakan pengembangan pariwisata. Penggunaan
teknik deskriptif dan kuantitatif dikaitkan dengan variabel-variabel penelitian
yang fokus pada isu dan fenomena terkini dengan bentuk temuan penelitian
dalam jumlah yang signifikan. Surkhmad Winamo (2010).
3.2.3 Metode Pengumpulan Data
Data adalah deskripsi dasar dari rencana dan instrumen untuk
pengambilan keputusan, situasi atau masalah yang terkait dengan lokasi dan
waktu. Fakta-fakta yang sesuai harus mendukung masalah, tujuan dan
hipotesis penelitian yang mengarah pada suatu kesimpulan. Relevansi data
terhadap variabel penelitian tergantung pada strategi pendekatan masalah
yang tepat (Sumaatmaja, 1998: 104). Tahap pengumpulan data merupakan
tahapan yang harus dirancang dalam suatu proses penelitian agar diperoleh
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hasil yang optimal sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian pada tahapan-
tahapan selanjutnya. Sumber data yang digunakan untuk menyusun
penelitian ini antara lain::
1) Pengumpulan Data Primer
Data primer diperoleh melalui survei primer yang dilakukan di wilayah
Desa Waerebo dengan cara mengamati dan mengukur atau menghitung
secara langsung. Observasi merupakan kegiatan pengumpulan data
dengan cara observasi langsung di lokasi penelitian. Pengumpulan data
teknis Primer:
a. Metode Wawancara
Wawancara merupakan kegiatan prosedur tanya jawab penelitian
yang dilakukan secara lisan. Wawancara peneliti dilakukan di
kawasan wisata budaya Wae Rebo Kecamatan Satarmese Barat
Desa Satar Lenda Kabupaten Manggarai dengan pengunjung
wisata mengenai ketersediaan dan aksesibilitas.
b. Observasi
Observasi lapangan adalah strategi untuk penelitian data dengan
menggunakan pengamatan langsung secara sistemik pada subjek.
c. Dokumentasi
Untuk melengkapi informasi, data dokumentasi yang berkaitan
dengan item yang diperiksa memerlukan informasi. Caranya
adalah dengan memotret (photo dokumentasi).
2) Pengumpulan Data Sekunder
Beberapa data sekunder yang digunakan untuk analisis dalam penelitian
ini diperoleh melalui sumber data dari instansi yang terlibat dalam
penyelidikan. Selanjutnya, tambahan data sekunder berupa penelitian
kepustakaan untuk studi kepustakaan. Strategi pengumpulan data
sekunder dilaksanakan melalui survei yang dilakukan oleh berbagai

entitas pemerintah yang diharapkan menjadi sumber data. Waktu

21



3.2

pengumpulan data sekunder disesuaikan dengan situasi dan kondisi di

lapangan.

4 Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi unsur utama adalah dengan

melakukan observasi lapangan, catatan wawancara, studi literatur dan

dokumentasi lapangan saat melakukan survey.

Data

Data Primer

Wisata Budaya
Tempat Parkir

Observasi Dokumentasi
Identifikasi Tingkat Kelayakan
Ketersediaan Akasesbilitas
Aksesibilitas
Akses
- Akses Informasi
Informasi Kondisi Jalan
- Kondisi Jalan Menuju Objek
ke Objek Wisata

Tempat Parkir

Sumber:

Hasil Olahan Peneliti, 2021

Bagan 3.1 Diagram Intrumen Penelitian
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Data Sekunder

Studi Pustaka

- Rencana
Induk
Pembangunan
Pariwisata
Daerah

- Rencana tata
Ruang
Wilayah
(RTRW)

- Dinas
Pariwisata

- Kantor
Kecamatan
Satarmese

Barat




3.3 Variabel Penelitian
Variabel dapat dipahami sebagai orang, benda, gejala, peristiwa yang
dinilai secara objektif atau subjektif. Potensi kesulitan ditemukan di Desa
Waerebo, Kecamatan Starlende, Kabupaten Manggarai Tengah. Tabel berikut
menunjukkan beberapa faktor yang digunakan dalam penyelidikan penelitian ini.
Tabel 3.1 Variabel Penelitian

e Untuk
E;Z?gldentm . As\l;f.g?i}z,mtas e Akses Informasi
ketersediaan BO0SiER0 ) o Kondisi Jalan
aksesibilitas . _
kawasan menuju objek
wisata wisata
budaya di ,
wae rebo e Tempat Parkir

e Untuk
Mengetahui
Tingkat o Aksesibilitas e Akses Informasi
kelayakan Soekadijo ¥
akseZibiIitas (2003 : 107- 108) e Akses Kondisi Jalan
di kawasan menuju objek
wisata b
budaya di wisata
Wae Rebo e Tempat Parkir

Sumber: Sintesa Pustaka, 2003

3.4 Teknik Analisis Data
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan
pendekatan analisis data. Analisis deskriptif kualitatif melibatkan penilaian,
penggambaran, dan pengikhtisaran keadaan yang berbeda, skenario berdasarkan

fakta yang berbeda dalam bentuk wawancara, pengamatan, atau pengamatan
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langsung terhadap masalah lapangan. Ketika data empiris dikumpulkan, itu
adalah data kualitatif yang dapat disusun dalam kategori atau sistem klasifikasi
dalam kumpulan kata-kata fisik dan bukan serangkaian angka. Data dapat
dikumpulkan dengan banyak jenis (pengamatan, wawancara, intisari, rekaman)
dan biasanya diproses sebelum cocok untuk digunakan (melalui pendaftaran,
pengetikan, penyuntingan, atau transkripsi). Mereka biasanya dikumpulkan ke
dalam teks yang lebih besar dan tidak menggunakan matematika atau statistik
sebagai instrumen analisis.

Menurut miles dan Huberman, kegiatan analysis terdiri dari tiga alur
aktivitas simultan: reduksi data, tampilan data, penarikan/verifikasi kesimpulan.
Ini adalah proses siklus dan serangkaian interaksi sebelum dan setelah
pengumpulan data dalam bentuk paralel yang menghasilkan wawasan luas yang
disebut ' analisis' sekaligus menyiratkan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan/verifikasi akhir. (Ulber Silalahi, 2009: 339).
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3.5 Desain survey

Tujuan Variabel Sub Variabel Kebutuhan Data Metode Pengumpulan
data
Untuk - Data vektor shapefile | Survey primer
mengidentifikasi jaringan jalan - observasi
ketersediaan e Informasi - Data kondisi Akses | - dokumentasi
aksesbilitas . e Kondisi Jalan menuju informasi menuju desa
kawasan  wisata - wae rebo
budaya di wae | Aksesibilitas objek wisata - data ketersediaan tempat
rebo Soekadig e Tempat Parkir parkir
(2003 : 107- 108)
Untuk e Informasi - Data hasil analisis tingkat | -  Analisis berdasarkan
Mengetahui 1 « Kondisi Jalan menuju kelayakan ak§esbilitas observasi lapangan
Tingkat Aksesbilitas - Data hasil survey
kelayakan Soekadijo objek wisata lapangan
aksesbilitas  di | 0% 107-109) e Tempat Parkir
kawasan  wisata
budaya di Wae
Rebo

Sumber: Sintesa Pustaka, 2003
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3.6 Kerangaka Pikir

( LATAR BELAKANG \
Nusa Tenggara Timur (NTT) merupakan wilayah yang memiliki

banyak potensi yang menarik untuk di jadikan sebagai destinasi

wisata yang dapat menarik minat wisatawan, baik wisatawan dalam

\ neari maupun wisatawan luar neari. )
[ RUMUSAN MASALAH \
1. Bagaimana Ketersediaan Aksesbilitas di Desa Wae Rebo sebagai
wisata budaya?
\ 2. Bagaimana Tingkat Kelayakan Aksesbilitas di Kawasan Wisata

| L5

METODE ANALISIS

DATA 1. Analisis deskriptif kualitatif
1. Data Primer

Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2021
Bagan 3.2 Diagram Kerangka Pikir
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